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INTISARI

Pengamatan secara prospektif dan tindakan intervensi selama 18 bulan dilakukan

terhadap anak perempuan berusia 13 bulan dengan Congenital pulmonary airway

malformation (CPAM) yang telah menjalani operasi reseksi berulang. Pengamatan

yang dilakukan meliputi komplikasi CPAM pascaoperasi berupa pneumonia berat,

pertumbuhan, perkembangan, rekurensi CPAM, transformasi ke arah keganasan, dan

kematian. Intervensi yang telah dilakukan berupa edukasi kepada orang tua,

perawatan untuk pneumonia, imunisasi dasar dan tambahan guna mencegah

pneumonia pada pasien, konsultasi dengan ahli gizi dan divisi NPM terkait

perencanaan asupan nutrisi, konsultasi dengan departemen Bedah Thoraks dan

Kardiovaskular terkait tindakan operasi, serta konsultasi dengan divisi

hemato-onkologi anak terkait kecurigaan keganasan.

Selama masa pengamatan, pasien mengalami 6 kali pneumonia berat yang

termonitor dengan baik dan segera dilakukan tata laksana di RSUP Dr. Sardjito.

Rekurensi CPAM sebagai komplikasi lung sparing surgery selalu terpantau dan

dilakukan tatalaksana operatif oleh tim dari BTKV. Selain itu, pertumbuhan dan

perkembangan optimal meski terjadi rawat inap berulang. Luaran yang tidak berhasil

mencapai target yaitu terpantaunya transformasi ke arah keganasan dan kematian.

Diagnosis keganasan berupa pleuropulmoblastoma tipe 2 didasarkan pada hasil

CT-scan thoraks. Pemeriksaan histopatologi tidak dilakukan saat operasi parsial

lobektomi sehingga dugaan keganasan tidak dapat disimpulkan secara histopatlogi
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ABSTRACT

Congenital pulmonary airway malformation (CPAM) or formerly known as

Congenital cystic adenomatoid malformation (CCAM) is a disease which originated

from terminal bronchioles proliferation that related to growth suppression of the

alveoli.

The mainstay therapy of the CPAM is surgery. However, postoperative

complications increase morbidity and mortality of the patient.

This prospective postoperative monitoring and intervention study were done for

18 months to a 13 months old girl with Congenital pulmonary airway malformation

(CPAM). Several objectives monitoring were severe pneumonia, CPAM recurrency,

malignant transformation, mortality, and also patient’s growth and development.

Interventions to the patient were parental education regarding their child illness,

medical

therapies for severe pneumonia, nutritional management, surgical

interventions, and discussion to pediatric hemato-oncologic division.

During 18 months of follow up, our patient had 6 episodes of severe pneumonia,

CPAM reccurancies which were followed by 3 surgeries, normal nutritional status and

reached

age appropriate developmental milestones. However, malignant

transformation and mortality occurred at the end of our study. Pleuropulmoblastoma

type 2 was suspected based on thorax MSCTscan.

Kata kunci: CPAM, postoperative, outcomes



	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN
	LEMBAR PENGAJUAN KASUS PANJANG
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan
	1.3 Manfaat

	BAB II. IDENTITAS DAN URAIAN KASUS
	2.1 Identitas
	2.2 Silsilah Keluarga
	2.3 Uraian Kasus

	BAB III. TINJAUAN PUSTAKA
	3.1 Congenital Pulmonary Airway Malformation
	3.1.1 Diagnosis
	3.1.2 Tata laksana
	3.1.3 Luaran dan Prognosis anak dengan CPAM
	3.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Prognosis Anak dengan CPAM

	3.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
	3.2.1 Deteksi Dini
	3.2.2 Imunisasi dan Tumbuh Kembang Anak


	BAB IV. KERANGKA TEORI DAN KONSEPTUAL
	4.1 Kerangka Teori
	4.2 Kerangka Konsep

	BAB V. METODE, PENGAMATAN, DAN INTERVENSI
	5.1 Subjek Penelitian
	5.2 Variabel
	5.2.1 Pneumonia berat
	5.2.2 Rekurensi CPAM
	5.2.3 Pertumbuhan dan Perkembangan
	5.2.3.1 Pertumbuhan
	5.2.3.2 Perkembangan

	5.2.4 Transformasi ke arah keganasan
	5.2.5 Mortalitas

	5.3 Jadwal Pemantauan

	BAB VI. ANALISIS DATA
	BAB VII. HASIL DAN PEMBAHASAN
	7.1 Perjalanan Singkat Selama Pemantauan
	7.2 Hasil
	7.2.1 Pneumonia berat
	7.2.2 Rekurensi CPAM
	7.2.3 Pertumbuhan dan perkembangan
	7.2.3.1 Pertumbuhan
	7.2.3.2 Perkembangan

	7.2.4 Transformasi ke arah keganasan
	7.2.5 Mortalitas

	7.3 Pembahasan

	BAB VIII. KESIMPULAN DAN SARAN
	8.1 Keimpulan
	8.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran: Buku harian pemantauan pasien
	Lampiran: Dokumentasi selama pemantauan pasien


